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BABV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini yaitu penafsiran kiamat 

dalam Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya Husain Thabathaba’i dapat di 

simpulkan bahwa 

Pertama  ayat-ayat  dalam Al-Qur’an juz 30 menjelaskan tentang kondisi alam 

Kondisi alam(Q.S. Al-Zalzalah: 1–2), (Q.S. At-Takwir: 11; Al-Infithar: 1; Al-

Insyiqaq: 1), (Q.S. At-Takwir: 1–2), l (Q.S. At-Takwir: 6), (Q.S. Al-Qari‘ah: 5). 

Kondisi manusia (Q.S. Al-Qari‘ah: 4), (Q.S. ʿAbasa: 34–37), (Q.S. Al-

Zalzalah:6) 

Kedua  penafsiran Husain Thabathaba’I tentang ayat ayat kondisi bumi dan 

manusia pada hari kiamat   

1.kondisi alam 

a.  Bumi: QS. al-Zalzalah [99]:1–2 menggambarkan bumi yang diguncang hebat 

dan mengeluarkan segala beban di dalamnya, baik berupa jasad manusia maupun 

kekayaan mineral. Ṭabāṭabā’ī menafsirkan bahwa guncangan ini mencapai 

puncaknya sehingga seluruh isi bumi tersingkap tanpa terkecuali. 

b. Langit: QS. at-Takwīr [81]:11, al-Infithār [82]:1, dan al-Insyiqāq [84]:1. 

Ṭabāṭabā’ī menegaskan bahwa peristiwa ini melambangkan runtuhnya tatanan 

kosmik, di mana matahari, bulan, dan bintang saling bertabrakan hingga hancur. 

c. Matahari dan Bintang: QS. at-Takwīr [81]:1–2 Ṭabāṭabā’ī menafsirkan 

penggambaran ini sebagai hilangnya peran matahari sebagai sumber cahaya, 
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sementara bintang kehilangan sinarnya dan berjatuhan sehingga menandakan 

kehancuran sistem galaksi. 

d. Lautan: QS. at-Takwīr [81]:6 lautan dipanaskan (sujjirat). Ṭabāṭabā’ī 

menjelaskan bahwa lautan akan mendidih seperti api menyala, sehingga air dan 

api bertemu, melambangkan dahsyatnya perubahan alam. 

f. Gunung: QS. al-Qāri‘ah [101]:5. Ṭabāṭabā’ī menafsirkannya kehancuran 

sebagai simbol hilangnya kekokohan gunung yang selama ini menjadi penopang 

bumi, sehingga semuanya tunduk pada kekuasaan Allah SWT. 

2.Kondis manusia 

a. Ketakutan: QS. al-Qāri‘ah [101]:4 menggambarkan manusia seperti laron 

yang berterbangan. Ṭabāṭabā’ī menafsirkan perumpamaan ini sebagai lambang 

kelemahan manusia, yang pada hari itu panik, tercerai-berai, dan tak memiliki 

arah tujuan. 

b. Kebingungan dan Tidak Saling Menolong: QS. ‘Abasa [80]:34–37 

menjelaskan bahwa manusia lari dari saudaranya, orang tua, pasangan, dan anak-

anaknya karena masing-masing disibukkan dengan urusannya. Ṭabāṭabā’ī 

memahami ayat ini secara realistis sebagai gambaran hilangnya ikatan sosial dan 

kasih sayang pada hari kiamat. 

c. bangkit dari Kubur: QS. al-Zalzalah [99]:6 menggambarkan manusia keluar 

dari kuburnya dalam kelompok-kelompok untuk diperlihatkan amal 

perbuatannya. Ṭabāṭabā’ī menafsirkan bahwa manusia bangkit sesuai keadaan 

amalnya masing-masing, sebagaimana orang keluar dari mata air dengan 

membawa hasil usahanya. 
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B. SARAN 

 Karya ini membahas tentang penafsiran  hari kiamat dalam juz 30 dalam 

Tafsir al-mizan penelitian ini terbatas pada ayat-ayat terkait kondisi alam dan 

manusia dalam juz 30, oleh karna itu diharapkan pada penulis berikutnya untuk  

memperluas  pembahsan tentang tafsiran kiamat dengan kitab tafsir yang lain.  

Apa yang penulis upayakan dalam  karya tulis ini sudah maksimal, namun jika 

seandainya masih ada yang kurang, penulis terbuka untuk menerima masukan 

terutama di bidang al-Qur’an dan Tafsir. 
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